
Abstrak

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas industri farmasi XYZ dalam memenuhi 

permintaan fasilitas kesehatan selama tahun 2023. Latar belakang penelitian 

didasarkan pada kebutuhan akan perencanaan produksi vaksin yang tepat guna dan 

efisien untuk mengatasi fluktuasi permintaan. Metode produksi melibatkan data forecast 

fasilitas kesehatan untuk mengarahkan rencana produksi dengan  mempertimbangkan 

lead time yang bervariasi berdasarkan jenis vaksin. Strategi produksi untuk pemenuhan 

permintaan mencapai persentase yang tinggi dengan rata-rata sebesar 92% 

mencerminkan kemampuan industri XYZ dalam menjaga ketersediaan vaksin secara 

konsisten. Strategi perencanaan produksi yang efektif juga terlihat dalam penanganan 

kekurangan produk dengan mengalokasikan stok dari bulan sebelumnya atau menunda 

pengiriman ke bulan berikutnya. Kesimpulannya, industri XYZ berhasil menghadapi 

tantangan produksi vaksin dengan baik, menunjukkan komitmen dalam memenuhi 

kebutuhan fasilitas kesehatan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
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Pendahuluan

Vaksin adalah suatu sediaan yang diformulasikan untuk dapat merangsang 

sistem kekebalan tubuh manusia ketika diberikan. Vaksinasi, atau pemberian vaksin ke 

tubuh manusia, berdampak positif terhadap kesehatan dan meningkatkan tingkat 

kelangsungan hidup (1). Dr. Edward Jenner dari Inggris menemukan vaksin pertama 

kali pada tahun 1796, memberikan metode pencegahan untuk penyakit cacar. Temuan 

ini menjadi landasan perkembangan dalam dunia kesehatan hingga kini, 

memungkinkan vaksinasi sebagai langkah pencegahan terhadap berbagai penyakit 

serius seperti pertusis, hepatitis, infeksi HPV, campak, rubella, tuberkulosis, dan yang 

paling baru, vaksin COVID-19 (2). Vaksinasi diyakini dapat mencegah 3,5-5 juta 

kematian setiap tahun di seluruh dunia (3).

Vaksin diproduksi dengan berbagai metode, seperti vaksin polio dan vaksin tifoid 

yang menggunakan virus mati sebagai bahan aktifnya. Vaksin TB, vaksin cacar air, dan 

vaksin rotavirus menggunakan virus yang dilemahkan, sementara vaksin tetanus dan 

difteri menggunakan vaksin toxoid atau racun dari bakteri yang menyebabkan penyakit 

tersebut (4). Jenis vaksin lainnya melibatkan metode seperti vaksin mRNA, vaksin 

vektor virus, dan vaksin sub-unit (5–8). Proses produksi vaksin dan pendaftarannya 

melibatkan serangkaian tahapan yang cukup panjang, termasuk pembuatan bulk, 

isolasi, purifikasi, formulasi, pelabelan, pemeriksaan oleh Quality Control (QC), 

pembuatan Certificate of Analysis (CoA), hingga pendaftaran ke Badan Pengawas Obat 

dan Makanan (BPOM). Seluruh proses ini memerlukan waktu beberapa bulan setiap 

kali vaksin diproduksi (9,10). Oleh karena itu, perencanaan pemesanan vaksin harus 

dilakukan dengan akurat untuk memastikan ketersediaan stok di setiap fasilitas 

kesehatan.

Perencanaan kebutuhan produk vaksin, atau yang dikenal sebagai forecast, 

harus dilakukan secara akurat untuk menghindari kelebihan persediaan vaksin 

(Overstock) yang dapat menyebabkan penumpukan stok dan meningkatkan risiko 

kadaluarsa akibat penyimpanan yang tidak tepat (11). Sebaliknya, kurangnya 

perencanaan pemesanan vaksin dapat mengakibatkan ketidakmampuan fasilitas 

kesehatan memenuhi kebutuhan vaksin bagi pasien yang memerlukan. Data forecast 

ini menjadi dasar bagi industri pembuat vaksin untuk menghitung produksi vaksin dan 

memenuhi permintaan di setiap fasilitas kesehatan (12,13). Dengan demikian, 

pemahaman yang akurat tentang kebutuhan vaksin dapat membantu mencegah 

pemborosan dan memastikan ketersediaan vaksin yang cukup untuk keperluan pasien 

(14–16). Pembuatan perencaaan kebutuhan vaksin ini memiliki  tantangan untuk dapat 

ditentukan dengan presisi, kesulitan mengatasi fluktuasi dan ketidakpastian kebutuhan, 

yang dapat dipengaruhi oleh faktor seperti epidemiologi penyakit, perubahan tren 

vaksinasi, dan kejadian mendadak seperti pandemi (17,18). Namun demikian, 

perencanaan kebutuhan ini tetap diperlukan untuk mencegah hal yang tidak diinginkan, 

sehingga memerlukan strategi yang adaptif dan responsif(19)
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Pentingnya pemenuhan kebutuhan vaksin menjadi semakin nyata dalam menjaga 

kesehatan masyarakat secara menyeluruh. Pasien yang tidak mendapatkan vaksinasi 

membawa konsekuensi serius, meningkatkan risiko terkena penyakit yang sebenarnya 

dapat dicegah melalui vaksinasi. Selain itu, hal ini dapat mengakibatkan kondisi 

kesehatan yang semakin memburuk, menciptakan beban tambahan pada sistem 

kesehatan dan merugikan kesejahteraan individu (20). Anak-anak, yang merupakan 

kelompok rentan, juga menjadi sangat terpengaruh oleh kekurangan stok vaksin. 

Dampaknya tidak hanya terbatas pada penundaan jadwal imunisasi, tetapi juga dapat 

mengakibatkan penurunan cakupan imunisasi secara keseluruhan (21). Sebuah studi 

mengungkapkan bahwa jutaan anak di seluruh dunia mengalami kematian akibat 

penyakit yang sebenarnya dapat dicegah melalui imunisasi, menggarisbawahi urgensi 

dalam memastikan ketersediaan vaksin secara memadai (22,23). Oleh karena itu, 

upaya berkelanjutan dalam perencanaan, produksi, dan distribusi vaksin menjadi krusial 

untuk melindungi masyarakat, khususnya kelompok yang paling rentan, dari dampak 

negatif penyakit yang dapat dicegah tersebut (24).

Metode

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas industri farmasi XYZ 

dalam menanggapi permintaan vaksin dari berbagai fasilitas kesehatan selama tahun 

2023. Data yang digunakan berasal dari industri farmasi XYZ, mencakup hasil prediksi 

bulanan tiap fasilitas kesehatan selama tahun 2023, yang kemudian dibandingkan 

dengan produksi aktual yang telah dirilis oleh Quality Assurance (QA). Tujuan utamanya 

adalah mencapai pemenuhan permintaan dari seluruh fasilitas kesehatan oleh industri 

farmasi XYZ. Pentingnya pemenuhan stok vaksin untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat telah diakui sebelumnya, dan evaluasi ini akan memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam terkait keberhasilan industri XYZdalam memenuhi tuntutan 

tersebut.

Pemenuhan permintaan ini dihitung dengan %Pemenuhan Permintaan (%PP) dengan 

rumus;

%PP =
jumlah stok yang tersedia

jumlah permintaan
 x 100%

Tingkat keberhasilan pemenuhan ini dilihat dari jumlah produksi yang melebihi 

atau sama dengan permintaan, namun ketika stok vaksin tidak mencapai jumlah 

permintaan, maka terjadi penyimpangan pemenuhan permintaan karena 

ketidaksesuaian jumlah vaksin yang dikirimkan dengan yang diperkirakan. Jika jumlah 

stok yang tersedia melebihi permintaan, maka %PP akan menunjukan hasil 100% yang 

berarti permintaan dipenuhi seluruhnya. Hasil dari %PP ini akan digunakan sebagai 

bahan pertimbangan penarikan kesimpulan keberhasilan industri XYZ dalam memenuhi 

permintaan fasilitas kesehatan.

Evaluasi keberhasilan pemenuhan ini mempertimbangkan apakah jumlah 

produksi vaksin memenuhi atau melampaui permintaan. Terjadi penyimpangan 

pemenuhan permintaan ketika stok vaksin tidak sesuai dengan jumlah yang diperlukan, 

sehingga terjadi ketidaksesuaian antara jumlah vaksin yang dikirimkan dan yang di
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rencanakan oleh fasilitas kesehatan (25). Jika jumlah stok melebihi permintaan, 

persentase Pemenuhan Permintaan (%PP) mencapai 100%, menunjukkan bahwa 

permintaan telah terpenuhi sepenuhnya. Nilai %PP ini menjadi indikator utama untuk 

mengevaluasi keberhasilan industri XYZ dalam memenuhi kebutuhan fasilitas 

kesehatan. Evaluasi tersebut akan menjadi dasar untuk merumuskan kesimpulan terkait 

tingkat keberhasilan industri dalam menghadapi tuntutan permintaan vaksin.

Hasil dan Pembahasan

 

 Forecast dari seluruh fasilitas kesehatan didapat dari proses perhitungan oleh 

tiap fasilitas kesehatan yang kemudian dikirimkan kepada industri XYZ untuk 

pemesanan seluruh produk vaksin yang dibutuhkan pada tahun 2023, dan dari seluruh 

pemesanan ini, diambil 3 contoh forecast vaksin yaitu vaksin A, vaksin B, dan vaksin C. 

Ketiga vaksin ini dijadikan sebagai perwakilan dari vaksin yang memiliki pemesanan 

terbanyak seperti vaksin A dan vaksin B, sedangkan vaksin C adalah vaksin dengan 

jumlah pembelian yang relatif sedikit, sehingga metode pemenuhan produksinya akan 

berbeda dengan sampel vaksin lainnya. Hasil forecast akan digabungkan dari tiap 

fasilitas kesehatan sehingga akan didapat kebutuhan tiap bulan dari tiap vaksinnya 

seperti yang terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Total forecast per bulan untuk vaksin A, vaksin B, dan vaksin C

Forecast dalam Tabel 1 menjelaskan jumlah produk yang perlu disediakan oleh 

industri XYZ setiap bulannya untuk produk tertentu. Berdasarkan data forecast ini, perlu 

disusun rencana pembuatan vaksin mulai dari pembuatan bulk hingga produk sampai di 

fasilitas kesehatan(26). Proses produksi melibatkan serangkaian tahapan yang cukup 

panjang, dan total waktu yang dibutuhkan untuk menyediakan satu batch vaksin disebut 

sebagai lead time. Lead time merupakan periode antara pesanan diterima hingga 

produk tiba di fasilitas kesehatan pemesan. Setiap jenis vaksin akan memiliki lead time 

Bulan Forecast (vial)

Vaksin A Vaksin B Vaksin C

Januari 192.415 338.506 35.549

Februari 164.168 27.102 14.696

Maret 151.841 186.863 20.000

April 233.979 74.096 12.000

Mei 143.065 517.300 20.000

Juni 174.191 105.580 0

Juli 298.706 243.444 32.000

Agustus 370.577 337 12.000

September 238.722 944 8.000

Oktober 264.558 14.953 20.000

November 314.209 966 20.000

Desember 54.131 380.943 25.000
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yang berbeda tergantung pada sifat-sifatnya, seperti kemurnian substrat, kualitas panen 

mikroorganisme, proses produksi, serta pengujian keamanan dan potensinya (27,28). 

Oleh karena itu, penting untuk melakukan forecast dengan sebaik mungkin agar 

perencanaan produksi dapat disesuaikan dengan jumlah permintaan yang diinginkan 

oleh fasilitas kesehatan sehingga tidak terdapat produk yang bersisa/menjadi dead 

stock hingga produk bersisa ini memasuki masa expired datenya dan memunculkan 

masalah limbah biomedis yang tidak diperlukan (29,30).

Tabel 2. Output release produksi vaksin A, B dan C industri XYZ tiap bulan selama 

tahun 2023

Dalam Tabel 2, dinyatakan jumlah produk yang tersedia untuk dilakukan 

produksi setiap bulannya. Jumlah ini merupakan hasil akumulasi dari beberapa batch 

vaksin yang diproduksi untuk memenuhi permintaan, mengingat kapasitas produksi 

yang terbatas. Oleh karena itu, proses pembuatan vaksin tidak dapat dilakukan dalam 

satu batch saja. Repetisi prosedural pembuatan vaksin diperlukan untuk mencapai 

jumlah vaksin yang dibutuhkan. Jumlah produk yang dihasilkan ini merupakan hasil dari 

perhitungan estimasi pemesanan, sehingga diharapkan jumlah produksi dapat 

memenuhi permintaan dari fasilitas kesehatan (31). Apabila permintaan untuk suatu 

jenis vaksin relatif sedikit, seperti pada produk vaksin C, produksi tidak dilakukan setiap 

bulannya. Sebaliknya, produksi dilakukan untuk kebutuhan beberapa bulan ke depan, 

sehingga proses produksi tidak perlu berjalan setiap bulan.

Untuk melihat tingkat keberhasilan pemenuhan pesanan industri XYZ, maka 

dilakukan perhitungan %PP dengan melihat perbandingan jumlah stok yang di produksi 

yang dapat dilihat pada Tabel 2, dengan jumlah produk permintaan dari fasilitas 

kesehatan, yaitu data pada Tabel 1. Perhitungan ini akan dilakukan untuk tiap jenis 

vaksin di tiap bulannya menggunakan rumus %PP dengan hasil akan disajikan pada 

Tabel 3.

Bulan Output Release Produk Acuan Forecast (Vial)

Vaksin A Vaksin B Vaksin C

Januari 227.845 371.600 70,090

Februari 211.150 127.770 0

Maret 211.570 204.000 70,580

April 214.820 103.020 0

Mei 143.340 438.970 0

Juni 214.040 133.950 0

Juli 284.440 204.026 70,030

Agustus 357.120 32.990 0

September 234.020 0 0

Oktober 284.210 32.990 70,040

November 355.350 0 0

Desember 0 402.370 70,090
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Tabel 3. %PP untuk tiap vaksin di tiap bulannya

Dalam Tabel 3, terlihat bahwa pada bulan tertentu, persentase Pemenuhan 

Permintaan (%PP) tidak mencapai 100%. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

perhitungan %PP hanya mencakup produksi pada bulan tersebut. Dalam praktiknya, 

kekurangan produk pada bulan tertentu dapat diatasi dengan menggunakan stok 

produk yang telah diproduksi pada bulan-bulan sebelumnya. Selain itu, penundaan 

pengiriman juga dapat diusulkan, yaitu dengan mengirimkan produk yang seharusnya 

direncanakan untuk bulan berikutnya. Sebagai contoh, pada vaksin B bulan Juli, %PP 

yang diperoleh adalah 84%. Namun, pada bulan Agustus, karena permintaannya sedikit 

namun industri XYZ tetap harus memproduksi, kekurangan produk dari bulan Juli juga 

diatasi dengan memproduksi untuk memenuhi kebutuhan bulan Agustus.

Meskipun terdapat bulan-bulan di mana produksi tidak dilakukan, persentase 

Pemenuhan Permintaan (%PP) tetap mencapai 100%, karena stok produk yang telah 

diproduksi dapat dialokasikan untuk pesanan bulan berikutnya seperti yang dilakukan 

vaksin A pada bulan Desember, vaksin B pada bulan September dan November, dan 

vaksin C pada bulan Februari, April, Mei, Agustus, September, dan Novembet. Dengan 

demikian, kebutuhan tetap terpenuhi tanpa adanya produksi khusus untuk bulan 

tersebut. Secara keseluruhan, proses produksi dan perencanaan produksi berjalan 

lancar, terbukti dengan pencapaian rata-rata %PP yang mendekati 100%, yaitu sebesar 

92%. Dengan berbagai strategi perencanaan produksi, seluruh permintaan dapat 

terlayani dengan baik.

Kesimpulan

Industri farmasi XYZ berhasil menanggapi permintaan pasar dengan baik, 

ditunjukkan dengan tingkat pemenuhan permintaan rata-rata mencapai 92%. Strategi 

untuk melakukan perencaaan produksi juga dilakukan oleh industri XYZ dengan 

melakukan pengalokasian stok seperti yang dilakukan pada vaksin A, B, dan C pada 

bulan tertentu, dan dilakukan juga strategi penundaan pengiriman seperti yang 

dilakukan pada vaksin B bulan Juli, sehingga penanganan kekurangan stok dapat

Bulan %Pemenuhan Perencanaan

Vaksin A Vaksin B Vaksin C

Januari 100 100 100

Februari 100 100 100

Maret 100 100 100

April 92 100 100

Mei 100 85 100

Juni 100 100 100

Juli 95 84 100

Agustus 96 100 100

September 98 100 100

Oktober 100 100 100

November 100 100 100

Desember 100 100 100
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teratasi. Dengan demikian, industri XYZ berhasil menghadapi tantangan produksi 

vaksin, memberikan dampak positif pada pemenuhan permintaan fasilitas kesehatan 

dan kualitas hidup masyarakat.
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